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Amanat Konstitusi – UUD 1945

Pasal 27 Ayat 2 Pasal 28 A Pasal 28 C Ayat 1 Pasal 31 Ayat 1

Tiap-tiap warga 
negara berhak 
atas pekerjaan 

dan penghidupan 
yang layak bagi 
kemanusiaan

Setiap orang 
berhak 

untuk hidup 
serta berhak 

mempertahankan 
hidup dan 

kehidupannya

Setiap orang berhak 
mengembangkan diri 
melalui pemenuhan 

kebutuhan dasarnya, 
berhak mendapat 

pendidikan dan 
memperoleh manfaat 
dari ilmu pengetahuan 

dan teknologi, seni 
dan budaya demi 

meningkatkan kualitas 
hidupnya dan demi 

kesejahteraan umat 
manusia

Setiap warga 
negara berhak 

mendapat 
pendidikan
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Jumlah Penduduk Miskin (Juta Orang), Sumbu Kiri Persentase Penduduk Miskin (P0), Sumbu Kanan

Metode baru Kemiskinan tahun 1996*)

*) tahun 1996 metodologi penghitungan kemiskinan dilakukan penyesuaian sejalan dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat
Sumber: BPS

Perkembangan Jumlah Penduduk Miskin dan Tingkat Kemiskinan di Indonesia

Angka kemiskinan terus mengalami penurunan seiring dengan pertumbuhan 
ekonomi dan penerapan program penanggulangan kemiskinan 
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Kritik Bung Karno 
terhadap Statistik Kemiskinan

Bung Karno pernah 
mengkirik “statistik 
kemiskinan” yang 
dikeluarkan oleh 
Pemerintah Kolonial 
Belanda di masa lalu

Ia mengutip hitungan 
dari Dr. Huender yang 
menunjukkan bahwa 
Marhaen hidup dengan 
f 0,08

Begitu juga dengan 
Rakyat di Tanah India 
yang dijajah Inggris, pun 
hidup dengan f 0,10

Bung Karno menutup 
tulisannya dengan beberapa 
kata yang ditulis seluruhnya 
dengan huruf kapital 
“Tergambarlah pemerintahan 
yang di dalam abad 
kesopanan ini mengatakan 
“rakyatnya” cukup makan 
dengan sebenggol sehari!”

Bung Karno melalui tulisan 
berjudul “Orang Indonesia Cukup 

Nafkahnya Sebenggol Sehari?” 
mengutip pernyataan dari Direktur 
BB menyatakan bahwa satu orang 

dewasa di Indonesia bisa cukup 
makan dengan sebenggol sehari

Kecilnya angka itu kemudian 
dibandingkan oleh Bung 

Karno dengan kehidupan 
rakyat di Bulgaria yang 

terkenal sengsara kala itu. 
Ternyata mereka hidup 

dengan f 0,13

Atas dasar itu, Bung Karno 
melanjutkan menulis “Terpaksa 

hidup dengan sebenggol dan cukup 
hidup dengan sebenggol, - di antara 

dua ini adalah perbedaan yang sama 
lebarnya dengan perbedaan sana 

dan sini, antara kaum penjajah dan 
terjajah, antara kaum kolonialisator 

dan gekoloniseerde”Sumber: Fikiran Ra'jat No. 21 edisi 18 November 1932 dalam Di bawah Bendera  
                Revolusi Jilid 1 (1964), Tarli Nugroho (2014) Rudi Hartono (2018)
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Kritik Bung Hatta
terhadap Statistik Kemiskinan

Bung Hatta melalui 
Koran Daulat Ra’jat 10 
Oktober 1933 menulis 
“Krisis-Politik ataukah 
Anti Kemakmuran 
Rakyat?”

Ia menulis bahwa 
jangankan 2,5 sen sehari, 
1 sen atau 0,5 sen per 
hari per orang juga bisa 
dikatakan cukup jika 
rakyat sudah terbiasa 
hidup dengan biaya itu 
selama beberapa turunan

Bung Hatta kemudian 
menawarkan konsep 
Politik Kemakmuran yang 
tidak menanyakan dengan 
berapa orang dapat hidup, 
melainkan dengan berapa 
mestinya orang dapat 
hidup selamat

Ia menegaskan bahwa 
manusia tidak sama dengan 
binatang. Manusia memiliki 
nafsu dan cita-cita, serta 
seluruhnya memiliki 
keinginan agar hidup tidak 
berisi kepahitan semata, 
melainkan juga manisnya 
kehidupan

Ia mengkiritik dengan tajam 
pernyataan Direktur BB bahwa 

2,5 sen sudah cukup bagi rakyat 
Indonesia untuk dapat hidup

Bahkan Bung Hatta kembali 
menyindir bahwa rakyat juga 

bisa hidup dengan 0 sen 
ketika mereka membiasakan 
hidup untuk memakan buah 

kayu dan pucuk kelapa 
(Oemboet)

Bagi Bung Hatta, syarat untuk 
sekedar hidup tidaklah cukup 

karena itu hanya sebuah syarat 
agar orang tidak mati

Sumber:  Daulat Ra'jat 10 Oktober 1933 dalam Daulat Ra'jat Jilid 2 (2002), Tarli Nugroho (2014), Rudi Hartono(2018)



Sigma Phi
Policy Research and Data Analysis

Perubahan Konsep Basic Needs → Basic Rights

Amanat dari konstitusi 
beserta pikiran dari para 
pendiri bangsa jelas 
memberi pesan yang 
kuat, bahwa pemenuhan 
kebutuhan dasar dari 
rakyat, bukanlah menjadi 
tujuan akhir dari 
Indonesia Merdeka

Dengan begitu 
Indonesia akan 
beranjak, dari usaha 
agar bagaimana rakyat 
dapat sekedar hidup, 
menjadi bagaimana 
rakyat dapat hidup 
makmur

Pemenuhan 
kebutuhan dasar, 
dilakukan oleh 
negara dalam 
rangka memberikan 
hak kepada seluruh 
rakyat untuk dapat 
mengembangkan 
diri

Oleh karena itu, 
sudah saatnya 
setelah 74 
tahun Indonesia 
Merdeka, perlu ada 
perubahan konsep 
penghitungan 
tingkat kemiskinan, 
dari konsep saat ini 
yang menggunakan 
basic needs menjadi 
basic rights
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PEMIKIRAN BUNG HATTA
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Metode Kemiskinan BPS: Basic Need Approach
Kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar 
makanan dan bukan makanan yang diukur menurut garis kemiskinan (makanan & bukan makanan).

Jenis komoditi Perkotaan Jenis komoditi Perdesaan

(1) (2) (3) (4)

Makanan: 71.64 Makanan: 76.48
Beras 20.59 Beras 25.97
Rokok kretek filter 12.22 Rokok kretek filter 11.36
Telur ayam ras 4.26 Telur ayam ras 3.53
Daging ayam ras 3.83 Gula pasir 2.89
Mie instan 2.40 Daging ayam ras 2.28
Gula pasir 2.06 Mie instan 2.16
Kopi bubuk & kopi instan (sachet) 1.94 Kopi bubuk & kopi instan (sachet) 1.88
Kue basah 1.86 Roti 1.83
Roti 1.75 Kue Basah 1.80
Tempe 1.65 Bawang Merah 1.79
Tahu 1.62 Tongkol/tuna/cakalang 1.56
Bawang Merah 1.49 Tempe 1.54
lainnya 16.26 lainnya 17.88
Bukan Makanan: 28.36 Bukan Makanan: 23.52
Perumahan 8.16 Perumahan 7.26
Bensin 4.28 Bensin 3.50
Listrik 3.80 Listrik 2.04
Pendidikan 1.95 Pendidikan 1.23
Perlengkapan mandi 1.24 Perlengkapan mandi 1.11
Angkutan 0.86 Sabun cuci 0.76
Pakaian jadi perempuan dewasa 0.81 Kayu bakar 0.73
lainnya 7.27 lainnya 6.90

Daftar Komoditi yang Memberi Sumbangan Besar terhadap Garis 
Kemiskinan beserta Kontribusinya (%), Maret 2019

Apakah 
masih 
relevan?

Sumber: BPS
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Bank Dunia membuat batasan garis kemiskinan berdasarkan kelompok 
pendapatan negara-nya

Economy, Income Clasiication Median

Low Income 1.90

Low-Middle Income 3.20

Upper-Middle Income 5.50

High Income 21.70

Classification Gross National Income

Low Income (L) <= US$ 1,025

Low Middle Income (LM) US$1,026 - US$3,995

Upper Middle Income (UM) US$3,996 – US$12,375

High Income (H) > US$12,375

Sumber : World Bank(2018)



Sigma Phi
Policy Research and Data Analysis

Economy, Income Clasiication Nilai Garis 
Kemiskinan

BPS Maret 2018 (Per Bulan) 401,220

Low Income
USD PPP (per day)             1.90 

Setara Rp  (Per Bulan) 290,984

Low-Middle Income
USD PPP              3.20 

Setara Rp  (Per Bulan) 490,079

Upper-Middle Income
USD PPP             5.50 

Setara Rp  (Per Bulan) 842,323

High Income
USD PPP           21.70 

Setara Rp  (Per Bulan)     3,323,348 

…
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Gross National Income Indonesia (Atlas Methode, US$)

Indonesia sejak tahun 1993 hingga saat ini masuk ke kategori negara Lower 
Middle Income, dan diperkirakan akan segera meningkat menjadi Upper 
Middle Income

*Sumber : hasil kalkulasi berdasarkan konversi USD PPP Tahun 2016 yang disesuaikan
dengan Inflasi periode Maret 2016-Maret 2018

Sumber : World Bank (2018)
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Indikator Kemiskinan Indonesia cenderung Underestimate terhadap kondisi 
Indonesia yang sekarang masuk kedalam kategori lower-middle Income

Kategori Garis Kemiskinan Indikator Nasional Perkotaan Perdesaan

BPS Maret 2018
Jumlah Orang Miskin     25,949,824     10,144,388      15,805,436 

Persentase Orang Miskin 9.8% 7.0% 13.2%

Low Income
Jumlah Orang Miskin       5,194,327       1,794,173        3,400,154 

Persentase Orang Miskin 2.0% 1.2% 2.8%

Lower-Middle Income
Jumlah Orang Miskin     47,067,788     19,702,833      27,364,955 

Persentase Orang Miskin 17.8% 13.6% 22.9%

Upper-Middle Income
Jumlah Orang Miskin   133,882,842     60,346,527      73,536,315 

Persentase Orang Miskin 50.7% 41.8% 61.4%

High Income
Jumlah Orang Miskin   255,721,042   136,910,977    118,810,065 

Persentase Orang Miskin 96.8% 94.7% 99.2%

Sumber : hasil kalkulasi menggunakan data SUSENAS Maret 2018
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Dalam 20 tahun terakhir, China melakukan dua kali perubahan standar Garis 
Kemiskinan seiring dengan perubahan tingkat kesejahteraan warga-nya

Poverty reduction in China: national poverty line

1978-1996 1997 1998 1999-2009 2010-2016
L LM L LM UM

China menyesuaikan garis 
kemiskinan nasional-
nya sesuai kategori 
kelompok pendapatan 
yang dialami. Dengan 
program penanggulangan 
kemiskinan yang jelas dan 
terarah, China mampu 
terus menekan tingkat 
kemiskinan yang terjadi

Low income (L)
Lower middle income (LM)
Upper middle income (UM)

Sumber : Tan Weiping 2018 dan World Development Indicators

Keterangan:
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Basic Need (BPS) World Bank Basic Right Keterangan

Pengeluaran/Konsumsi Pendapatan/Konsumsi
Pendapatan/Konsumsi 
dan Indikator hak sosial 
ekonomi

Perhitungan Kemiskinan 
BPS dan WB 
menggunakan konsep 
yang sama berdasarkan 
konsumsi atas kebutuhan 
dasar

makanan dan non 
makanan

makanan dan non 
makanan

Hak anak untuk bertahan 
hidup, hak kesehatan, 
hak pendidikan dan hak 
pangan

Bukan hanya berdasarkan 
konsumsi, konsep 
basic right juga 
memperhitungkan 
akses terhadap 
indicator kesejahteraan 
(kesehatan,makanan, 
pendidikan dll)

Konsep Penghitungan Kemiskinan

Sumber: New Economics Foundation 2008 Redefining Poverty, Garis Kemiskinan BPS, Handbook On Poverty + Inequality World Bank 2009
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Akses 
Tempat Tinggal

Akses 
Pendidikan

Akses 
Air Minum

Akses 
Kesehatan Akses Pangan Akses 

Pekerjaan

Cara Mencapai Hidup Layak melalui 6 Indikator
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Temuan Dengan Menggunakan 
Menggunakan Konsep Hidup 

Layak Dengan 6 Variabel
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Terdapat 4,9 juta penduduk Indonesia yang berada di atas garis 
kemiskinan BPS yang tidak memiliki akses pekerjaan/menganggur

Kategori Ketenagakerjaan 

Bekerja Menganggur
Bukan Angkatan 

Kerja Total

Tidak Miskin         116,006,244         4,952,738 117,318,638         238,277,620 

Miskin            10,592,528 936,242 14,420,501            25,949,271 

Total         126,598,772         5,888,980 131,739,139         264,226,891 

Secara keseluruhan terdapat 5,9 juta penduduk  yang tidak memiliki akses
dalam pekerjaan yang layak

Sumber: SUSENAS Maret 2018 Diolah
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Terdapat 8,5 juta penduduk Indonesia yang berada di atas 
garis kemiskinan BPS tidak memiliki akses kesehatan.

Tidak bermasalah dengan 
akses kesehatan

Pernah Sakit yang mengganggu 
Kegiatan sehari-hari tapi tidak 
berobat Karena tidak ada akses 

kesehatan

Total

Tidak Miskin         229,750,652         8,526,968 238,277,620 

Miskin            24,832,701         1,116,570 25,949,271 

Total         254,583,353         9,643,538 264,226,891 

Secara keseluruhan terdapat 9,6 juta penduduk masih tidak memiliki akses
terhadap kesehatan yang layak 

Sumber: SUSENAS Maret 2018 Diolah
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Terdapat 3,5 juta anak usia sekolah yang berada di rumah tangga 
dengan kondisi di atas garis kemiskinan BPS yang tidak sekolah.

Anak Usia Sekolah 
dan Bersekolah

Anak Usia Sekolah 
Tidak Bersekolah Bukan Usia Sekolah Total

Tidak Miskin            49,203,473         3,557,933 185,516,214         238,277,620 

Miskin              5,899,221 713,442 19,336,608            25,949,271 

Total            55,102,694         4,271,375 204,852,822         264,226,891 

Secara keseluruhan terdapat 4,2 juta anak usia sekolah yang tidak memiliki 
akses terhadap pendidikan yang layak

Sumber: SUSENAS Maret 2018 Diolah
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Terdapat 51,8 juta penduduk Indonesia yang berada di atas 
garis kemiskinan BPS tidak memiliki akses pangan.

Kondisi Pangan Aman Kondisi Pangan Tidak Aman Total

Tidak Miskin         186,447,000 51,830,620 238,277,620 

Miskin            14,038,854 11,910,417 25,949,271 

Total         200,485,854 63,741,037 264,226,891 

Secara keseluruhan terdapat 63,7 juta penduduk tidak 
memiliki akses terhadap pangan yang layak

Sumber: SUSENAS Maret 2018 Diolah
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Terdapat 80,5 juta penduduk Indonesia yang berada di atas 
garis kemiskinan BPS yang tidak memiliki akses perumahan.

Rumah Layak Rumah Tidak layak Total

Tidak Miskin         157,777,212 80,500,408 238,277,620 

Miskin              9,427,191 16,522,080 25,949,271 

Total         167,204,403 97,022,488 264,226,891 

Secara keseluruhan terdapat 97 juta penduduk  tidak 
memiliki akses terhadap perumahan yang layak

Sumber: SUSENAS Maret 2018 Diolah
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Terdapat 8,2 juta penduduk Indonesia yang berada di atas 
garis kemiskinan BPS yang sulit dalam mengakses air 

minum.

Tidak susah mengakses 
air minum

Pernah susah mengakses air 
minum Total

Tidak Miskin         230,057,965 8,219,655 238,277,620 

Miskin            24,434,382 1,514,889 25,949,271 

Total         254,492,347 9,734,544 264,226,891 

Secara keseluruhan terdapat 9,7 juta penduduk  tidak 
memiliki akses terhadap air minum yang layak 

Sumber: SUSENAS Maret 2018 Diolah
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Sebagian besar masyarakat memiliki permasalahan dalam 
mengakses perumahan dan pangan yang layak.

Indikator  Tidak Terpenuhi Populasi per Indikator Persentase 

Kesehatan              9,643,538 264,226,891 3.6

Pendidikan              4,271,375 59,374,069 7.2

Pekerjaan              5,888,980 132,487,752 4.4

Pangan            63,741,037 264,226,891 24.1

Air Minum              9,734,544 264,226,891 3.7

Perumahan            97,022,488 264,226,891 36.7

Sumber: SUSENAS Maret 2018 Diolah

Note: Angka di atas tidak dapat dijumlahkan secara langsung
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Rata-rata setiap orang memiliki permasalahan sebanyak 1,4 
dari keseluruhan indikator.

Jumlah Permasalahan Jumlah Penduduk Persentase

1 91,268,428 34.54
2 38,768,938 14.67
3 6,371,518 2.41
4 568,306 0.22
5 21,576 0.01
6 0 0

Total 136,998,766 51.85

Dengan memasukkan ke enam indikator (kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, 

air minum dan pangan), sekitar 137 juta penduduk menjalani hidup dengan
kondisi tidak layak 

Sumber: SUSENAS Maret 2018 Diolah
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Kesimpulan Kajian

Maka dalam menggambarkan kemiskinan di Indonesia, pemerintah harus memasukan keenam indikator (Kesehatan, 
Pendidikan, Perumahan, Air Minum, Pekerjaan dan Pangan) sehingga menghasilkan "GARIS HIDUP LAYAK" 

sebagaimana yang telah diamanatkan oleh konstitusi dan cita-cita kemerdekaan oleh para pendiri bangsa.

Jika diurutkan berdasarkan persentil pengeluaran, maka pengeluaran kelompok penduduk yang tergategori hidup 
tidak layak kurang dari Rp842.046

Dengan memasukkan Basic Rights sebagai komponen dalam 
menghitung kemiskinan di Indonesia, maka 51,8% penduduk 
Indonesia masih masuk dalam kategori hidup tidak layak. 

Dengan rata-rata permasalahan yang di hadapi dari ke enam 
indikator sebanyak 1.4 masalah per orang.
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Pemerintah harus 
mengembangkan 
mirroring data Garis 
Kemiskinan yang 
didasarkan kepada:
• Garis Kemiskinan

BPS dan Garis Hidup
Layak

• Adjustment terhadap
Garis Kemiskinan
menurut Bank Dunia
(disesuaikan dengan
kriteria negara
berdasarkan Gross
National Income).

Penyediaan rumah 
dan pangan 

yang layak harus 
menjadi perhatian 

utama karena 
merupakan 

permasalahan 
yang paling 

banyak dihadapi 
oleh masyarakat. 

Meningkatkan 
kemampuan 
UMKM di 
Indonesia 
dalam rangka 
mendorong 
penciptaan 
lapangan 
pekerjaan dan 
peningkatan 
pendapatan 
masyarakat.

REKOMENDASI
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LAMPIRAN
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Dalam Sebulan Terakhir 
Apakah mempunyai 
Keluhan Kesehatan?

Dalam Sebulan Terakhir 
Apakah Pernah Berobat 

Jalan ?

Apa Alasan Utama Tidak 
Berobat Jalan?

1. Tidak Punya Biaya Berobat
2. Tidak Ada Biaya Transport

3. Tidak Ada Sarana
Transportasi

Apakah Keluhan 
Kesehatan Tersebut 

Mengakibatkan 
Terganggunya 

Pekerjaan, Sekolah atau 
Kebiatan Sehari-hari?

Dalam Sebulan Terakhir 
Terdapat 8,5 Juta 

Penduduk Indonesia yang 
Berada di Atas Garis 

Kemiskinan Tetapi Tidak 
Berobat Ketika Sakit 

Karena Tidak Memiliki 
Akses Kesehatan 

KESEHATAN

Sumber: SUSENAS Maret 2018 Diolah
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PANGAN
Selama setahun terakhir, apakah anda/art lainnya khawatir 
tidak akan memiliki cukup makanan untuk disantap karena 
kurangnya uang atau sumber daya lainnya?

Selama setahun terakhir, apakah ada saat dimana anda/art 
lainnya tidak dapat menyantap makanan sehat dan bergizi 
karena kurangnya uang atau sumber daya lainnya?

Selama setahun terakhir, apakah anda/art lainnya hanya 
menyantap sedikit jenis makanan karena tidak memiliki uang 
atau sumber daya lainnya?

Selama setahun terakhir, apakah anda/art lainnya pernah melewatkan 
makan pada suatu hari tertentu karena tidak memiliki uang atau sumber 
daya lain yang cukup untuk mendapat makanan?

Selama setahun terakhir, apakah anda/art lainnya makan 
lebih sedikit daripada seharusnya karena kurangnya uang 
atau sumber daya lainnya?

Selama setahun terakhir, apakah rumah tangga kehabisan 
makanankarena kurangnya uang atau sumber daya lainnya?

Selama setahun terakhir, apakah anda/art lainnya merasa 
lapar tapi tidak makan karena kurangnya uang atau sumber 
daya lainnya untuk mendapatkan makanan?

Selama setahun terakhir, apakah anda/art lainnya tidak 
makan seharian karena kurangnya uang atau sumber daya 
lainnya?

Apabila terdapat satu indikator 
yang tidak terpenuhi dari 

delapan indikator yang ada, 
maka penduduk tersebut 

dinyatakan tidak berkecukupan 
pangan. 

Terdapat 2,6 juta penduduk yang 
tidak makan seharian selama 
setahun terakhir karena tidak 

memiliki uang atau sumber daya 
lainnya.

  Secara keseluruhan dari 
kedelapan indikator tersebut 
terdapat 53,2 juta penduduk 

yang berada di atas garis 
kemiskinan BPS yang ternyata 

tidak berkecukupan pangan. 
Sumber: SUSENAS Maret 2018 Diolah
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PENDIDIKAN
Apakah bersekolah? 
(termasuk mengikuti 
paket A/B/C)

Apakah jenjang 
pendidikan tertinggi 
yang sedang/pernah 
diikuti?

Apa Ijazah/STTB 
tertinggi yang dimiliki?

Dikelompokkan 
berdasarkan usia 
sekolah 7 sampai 19 
tahun yang berada di 
atas garis kemiskinan

Terdapat 1,3 juta anak usia sekolah 
yang menamatkan SD tetapi tidak 

melanjutkan sekolah

Selanjutnya terdapat 1,7 juta anak 
usia sekolah yang menamatkan SMP 

tetapi tidak melanjutkan sekolah

serta 444 ribu anak usia sekolah yang 
tidak tamat SD tetapi tidak bersekolah 

(tidak memiliki ijazah SD dan tidak 
bersekolah)

Secara keseluruhan terdapat 3,5 
juta anak usia sekolah yang berada 
di atas garis kemiskinan dan tidak 

bersekolah

Sumber: SUSENAS Maret 2018 Diolah



Sigma Phi
Policy Research and Data Analysis

PERUMAHAN
Berapa jumlah rumah tangga yang tinggal dalam bangunan 
sensus/rumah ini?

Berapa luas bangunan lantai rumah bangunan tempat 
tinggal? (tidak layak jika < 8 meter persegi)

Apakah bahan bangunan utama atap terluas?  (tidak layak 
jika menggunakan bambu, kayu, jerami/daun-daunan/rumbia, 
lainnya)

Apakah bahan bangunan utama dinding rumah terluas? (tidak 
layak jika plesteran anyaman bambu/kawat, kayu/papan, 
anyaman bambu, batang kayu, bambu)

Apakah memiliki fasilitas tempat buang air besar  dan siapa 
saja yang menggunakan? 

Apakah bahan bangunan utama lantai terluas? (tidak layak 
jika bambu, tanah, lainnya)

Terdapat 27,7 juta penduduk yang 
berada di atas garis kemiskinan yang 

memiliki luas bangunan < 8 meter 
persegi per orang, 3,6 juta penduduk 

yang memiliki atap tidak layak, 53 
juta penduduk yang memiliki dinding 
tidak layak, 10,5 juta penduduk yang 

memiliki lantai tidak layak, serta 18 juta 
penduduk yang tidak memiliki fasilitas 

tempat buang air besar.

Secara Keseluruhan terdapat 80,5 
juta penduduk yang berada di atas 

garis kemiskinan tidak memiliki akses 
perumahan yang layak

Sumber: SUSENAS Maret 2018 Diolah
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AIR MINUM

Dalam setahun 
terakhir, apakah 
rumah tangga 
pernah mengalami 
kekurangan air 
minum untuk 
kebutuhan rumah 
tangga selama 
minimal 24 jam?

Terdapat 8,2 juta 
penduduk yang 

berada di atas garis 
kemiskinan yang 

pernah mengalami 
permasalahan dalam 

mengakses air minum

Sumber: SUSENAS Maret 2018 Diolah
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Kemampuan Mencukupi Hidup Layak

Mampu Tidak mampu Total

Definisi Miskin GK

Tidak Miskin         121,923,786                 116,353,834                 238,277,620 

Miskin              5,304,339                   20,644,932                  25,949,271 

Total         127,228,125                136,998,766              264,226,891 

Hasil Analisis Dengan Konsep Hidup Layak
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Kode 
Prov Provinsi

Garis Hidup Layak 
(Indeks kemahalan GK)

Kota Desa Desa+Kota
11 Aceh      1,020,684 954,369 975,117
12 Sumatera Utara 940,986 884,788 914,976
13 Sumatera Barat      1,041,260 965,931  1,000,151 
14 Riau    1,031,264 989,936  1,007,265 
15 Jambi      1,023,734 836,34 894,579
16 Sumatera Selatan 919,201 786,025 833,504
17 Bengkulu      1,084,939 976,792 1,010,373 
18 Lampung 932,345 810,03 844,327

19 Kepulauan Bangka 
Belitung      1,307,362 1,339,609 1,325,269 

21 Kepulauan Riau  1,183,660       1,109,775 1,173,792 
31 DKI Jakarta 1,244,764 - 1,244,764 
32 Jawa Barat 773,754 764,249 771,813
33 Jawa Tengah 741,35 730,785 736,386
34 DI Yogyakarta 895,269 768,667 859,935
35 Jawa Timur 808,024 758,67 784,025
36 Banten 941,311 819,147 904,691
51 Bali 813,39 782,459 802,964
52 Nusa Tenggara Barat 791,519 747,9 767,922
53 Nusa Tenggara Timur 878,364 706,394 744,829

Kode 
Prov Provinsi

Garis Hidup Layak 
(Indeks kemahalan GK)

Kota Desa Desa+Kota

61 Kalimantan Barat 888,025 844,415 858,976

62 Kalimantan Tengah 812,494 895,303 867,879

63 Kalimantan Selatan 925,99 869,904 897,775

64 Kalimantan Timur        1,209,415      1,196,292   1,206,139 

65 Kalimantan Utara        1,269,073       1,178,808   1,229,949 

71 Sulawesi Utara 714,291 730,401 722,835

72 Sulawesi Tengah 911,711 851,463 868,416

73 Sulawesi Selatan 660,148 629,44 643,35

74 Sulawesi Tenggara 653,206 626,89 637,207

75 Gorontalo 667,8 660,522 663,815

76 Sulawesi Barat 674,367 668,466 669,744

81 Maluku 981,625 940,931 957,973

82 Maluku Utara 900,132 851,15 865,228

91 Papua Barat        1,112,937     1,061,825    1,083,696 

94 Papua        1,138,640      1,011,580  1,048,230 

Indonesia 872,255 805,713 842,046

Sumber: BPS
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Commodity

Consumption Segment
Lowest Low Middle Higher

China Indonesi
a China Indonesi

a China Indonesi
a China Indonesi

a
Food and Beverages 46.52 56.21 39.68 43.37 32.91 28.25 24.23 13.68

Clothing and Footwear 5.91 3.57 9.10 3.50 10.03 3.07 8.50 1.70

Housing 8.93 9.04 5.73 13.54 6.04 17.62 7.85 7.22

Energy 4.92 6.23 5.95 5.10 4.99 4.15 3.57 1.69

Transport 4.09 5.88 4.99 10.97 6.60 16.64 10.70 25.19

Water Utility 0.50 0.33 0.61 0.64 0.51 0.72 0.36 0.63

Education   6.24 2.32 7.00 3.42 7.24 3.86 7.21 1.87

Health 6.67 1.92 7.22 2.50 7.84 2.38 6.35 0.78

Personal Care 0.16 1.84 0.21 1.74 0.28 1.46 0.38 0.90

Financial Services 0.49 0.04 0.66 0.39 0.87 1.70 1.20 2.00

ICT 5.82 2.10 7.00 4.32 9.35 5.96 14.40 2.54

Others 9.75 10.52 11.84 10.54 13.36 14.19 15.24 41.81

Perbandingan Pola Konsumsi Rumah Tangga Indonesia dan 
China tahun 2010

Sumber : World Bank (2018)




